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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Koperasi adalah koperasi merupakan salah satu badan usaha di Indonesia yang 

dapat melakukan usaha-usaha sebagaimana badan usaha lainnya, contohnya seperti 

disektor perdagangan, jasa asuransi, jasa transportasi, jasa keuangan, industri 

manufaktur, dan jasa lainnya. Koperasi sebagai usaha ekonomi yang bersifat sosial, 

berbadan hukum dan berlandaskan berdasarkan asas kekeluargaan dan juga asas 

demokrasi ekonomi serta terdiri dari beberapa anggota didalamnya. Koperasi juga 

termasuk pandangan perekonimian Indonesia dijelaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 33 ayat 1, menyatakan bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. 

Setiap organisasi didirikan dengan tujuan tertentu. Begitupun halnya dengan 

koperasi. Koperasi merupakan suatu organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan 

oleh orang – seorang demi kepentingan bersama serta demokrasi ekonomi, mandiri 

dan berotonomi. Setiap anggotanya bahu membahu membantu, berbagi, berpendapat, 

dan berdiskusi. Mulai dari mendiskusikan organisasi, manajerial, pemasaran, dan 

membangun usaha anggotanya. Koperasi melandaskan kegiatan yang mempunyai 

kepentingan bersama berdasarkan prinsip gerakan ekonomi kerakyatan yang 

berdasarkan asas kekeluargaan atau berjalan dengan prinsip gotong-royong. 
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Disetiap gotong – royong tersebut khususnya untuk membantu para anggotanya yang 

memerlukan bantuan baik berbentuk barang ataupun pinjaman uang. Koperasi 

melakukan kegiatannya mengumpulkan sejumlah uang dari setiap anggota koperasi. 

Uang yang dikumpulkan para anggota tersebut dijadikan modal untuk dikelola oleh 

pengurus koperasi, kemudian dipinjamkan kembali bagi anggota yang membutuhkan. 

Tujuan yang ingin di capai setiap kegiatan usaha adalah memperoleh laba atau 

keuntungan. Walaupun tujuan utama koperasi ini bukan untuk mengejar keuntungan 

tetapi peningkatan pendapatan setiap tahunnya yang akan menjadi target yang harus 

dicapai. Semakin besar laba bersih yang di dapat semakin bertambah pula 

kemampuan koperasi untuk mengelolanya. Peningkatan pendapatan dalam suatu 

kegiatan usaha yang telah dilakukan dalam periode tertentu sangat penting bagi 

setiap koperasi. Salah satu tujuan didirikanya suatu usaha atau koperasi antara lain 

untuk meningkatkan pendapatan. Dengan meningkatnya pendapatan maka 

perusahaan atau usaha tersebut dapat dikatakan mengalami perkembangan yang 

positif. 

Kinerja koperasi simpan pinjam (KSP), dalam rangka untuk mengetahui apakah 

mengalami peningkatan ataupun penurunannya. maka diperlukan bagi departemen 

koperasi baik di tingkat pusat maupun daerah untuk mengetahui hasil keseluruhan 

dari pendapatan koperasi. Dimana pendapatan koperasi tersebut yang digunakan 

sebagai dasar adalah laporan keuangan koperasi yang dilihat dari selisih naik atau 

turunnya rencana dan realisasi. Dengan mengetahui pendapatan  dan beban dari 
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koperasi tersebut akan membantu pihak-pihak tertentu dalam mengambil keputusan 

untuk bisa mengetahui kenaikan atau penurunan dari setiap tahunnya dan muda 

mengetahui hasil usaha untuk selanjutnya agar lebih maju dan berkembang serta 

tujuan dari koperasi tersebut bisa tercapai dengan baik. 

Kemampuan koperasi dalam memperoleh pendapatan merupakan hal utama yang 

menjadi dasar dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pendapatan memiliki 

pengaruh yang sangat besar untuk kelangsungan hidup koperasi, karena semakin 

besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar pula kemampuan koperasi 

untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh 

koperasi.Selain itu besar kecilnya pendapatan juga berpengaruh terhadap sisa hasil 

usaha perusahaan yang akan dicatat pada laporan keuangan. Sehingga, hal ini dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan dalam kondisi mampu mencapai target atau 

tidak. 

Fenomena utama pada Primkopal Lanmar Surabaya adalah adanya penurunan 

penetapan rencana dan realisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap badan 

usaha selalu berharap adanya peningkatan pada pendapatan usahanya, namun terjadi 

hal yang berbeda pada koperasi ini, dimana pada tahun ketiga terjadi penurunan target 

pendapatan yang direncanakan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengetahui secara 

lebih jauh mengenai “ANALISIS PENCAPAIAN TARGET SISA HASIL USAHA 

PADA PRIMER KOPERASI ANGKATAN LAUT PANGKALAN MARINIR 

(PRIMKOPAL LANMAR) SURABAYA”. khususnya kondisi yang terjadi antar 
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koperasi dalam upaya mempertahankan dan mengembangkan usahanya, karena 

dengan mengetahui kondisi  pada setiap koperasi dapat mengetahui tingkat 

kemampuan kenaikan atau penurunan disetiap tahunnya dalam rencananya. 

1.2 Penjelasan Judul 

Supaya tidak terjadi kesalahan penasiran dalam judul Tugas Akhir (TA), maka 

akan diberikan pengertian dan batasan mengenai judul sebagai berikut : 

a. Analisis  

Analisis adalah penyelidikan suatu data untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya, sesuatu fakta atau fenomena sampai mampu menguraikan menjadi 

bagian-bagian, serta mengenal kaitan antar bagian tersebut dalam keseluruhan. 

Analisis juga dapat diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau 

menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang 

lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. 

b. Pencapaian target  

Pencapaian Target adalah penjabaran dari tujuan secara teratur, yang akan 

dicapai/di hasilkan secara nyata oleh suatu organisasi dalam jangka tahunan, 

semesteran, triwulanan, atau wulanan. 

c. Sisa Hasil Usaha 

Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah selisih dari seluruh pemasukan atau penerimaan 

total (total revenue) dengan biaya-biaya atau biaya total (total cost) dalam satu 

tahun buku. 
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d. Primkopal Lanmar Surabaya  

Primkopal Lanmar Surabaya adalah Primer Koperasi Angkatan Laut Pangkalan 

Marinir Surabaya yaitu dimana dibentuknya sebuah organisasi dibentuk koperasi 

untuk memenuhi pencapaian target pendapatan usaha disitulah anggota yang 

mengikuti koperasi ini  dapat menghasilkan simpan pinjam. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu : 

1. Bagaimana kebijakan Pendapatan, Beban, dan Sisa Hasil Usaha Pada Primkopal 

Lanmar Surabaya ? 

2. Bagaimana Pencapaian Target Usaha Pada Primkopal Lanmar Surabaya ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Dengan mengacu latar belakang dan masalah rumusan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui kebijakan Pendapatan, Beban, dan Sisa Hasil Usaha Pada Primkopal 

Lanmar Surabaya. 

2. Mengetahui Pencapaian Target Usaha Pada Primkopal Lanmar Surabaya. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi koperasi Primkopal Lanmar Surabaya 
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Sebagai bahan masukan bagi manajemen koperasi dalam menganalisis dan 

melihat tingkat kesehatan koperasi khususnya pada unit simpan pinjam yang 

dimiliki sehingga dapat diadakan pedoman dalam pengelolaan, pengambilan 

keputusan serta dapat memberikan input yang bermanfaat pengembangan 

koperasi untuk masa ini dan masa yang akan datang. 

b. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Hasil penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan sebagai bahan masukan bagi pihak berkepentingan khususnya bagi 

mahasiswa atau mahasiswi Diploma III STIE Perbanas Surabaya dalam 

menyusun tugas akhir.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai referensi bacaan atau menambah koleksi perpustakaan 

STIE Perbanas dan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya, sehingga hasil 

penelitian yang dilakukan menjadi baik. 

1.6 Metode Penelitian 

Adapun metode-metode yang digunakan dalam penulisan dan penelitian tugas 

akhir adalah sebagai berikut : 

1.6.1 Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulisan menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder : 

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

secara langung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data 
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asli atau data baru yang memiliki sifat up to date diperoleh secara 

langsung. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian diskriptif 

kuantitatif, dapat diperoleh dari laporan realisasi dan rencana SHU yang 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. 

1.6.2 Pengumpulan Data   

Pengumpulan data ini Guna untuk mendapatkan data sekunder berupa 

laporan pertanggung jawaban pengurus dan pengawas Primkopal Lanmar 

Surabaya. 

1.6.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar  pembahasan  lebih  mengarah  dan  tidak  menyimpang  dari  pokok 

permasalahannya, maka  ruang  lingkup  pembahasannya  hanya  dibatasi  

pada  uraian objek  yang  diteliti  adalah rencana dan realisasi anggaran 

pendapatan usaha diberikan kepada anggota dan tercatat dalam Primkopal 

Lanmar Surabaya.  


